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Abstrak

Karang merupakan hewan benthos sesil, maka ekspresi hidupnya seperti laju pertumbuhan merypakan cerminan
kondisi lingkungan dimana karang tersebut hidup. Untuk mengamati laju pertumbuhan karang digunakan
metode yang berkenaan dengan tinjauan ke belakang (restropektif). Laju pertumbuhan masing-masing dari
karang Porites dari hasil penelitian menmperlihatkan bahwa: di Pulau Gamara Kecil berkisar 5,38 — 17 ny/th.
Pada kedalaman 3 m di Pulau Cemara Kecil bagian Barat adalah 14,88 mm/th dan 11,77 mm/th di Pulau
Camara Kecil bagian Timur. Pada kedalaman 10 m di Pulau Camara Kecil laju pertumbuhan P. lutea adalah
12,38 mm/th di bagian barat dan 6,45 mm/th di bagian timur. Laju pertumbuhan pada kedalaman 3 m
cenderung lebih tinggi daripada kedalaman 10 m. Laju pertumbuhan Pulau Cemara Kecil bagian barat
menpunyal laju pertumbuhan yang cenderung lebih tinggi daripada bagian timur.

Kata kunci : Iaju Pertumbuhan, Porites lutea, Pulau Camara Kecil

Abstract

Corals are sessile benthic animals, so their life expression, such an their growth rate was indicate of awiramental
condition where corals life. The study is a survey research, while coral growth rate was examined with
restropective method, and descriptive analysis use table and graph. The growth rates each of Forites ram the
result of observation in Camara Kecil Island are beetwen 5,38-17 nm/year. At 3 metres depth west side of
Camara Kecil Island are 14,88 mm/year and 11,77 mm/year at east side of Camara Kecil Island. At 10 metres
depth in Camara Kecil Island, growth rates of Porites lutea are 12,38 mm/year at west side and 6,45 mm/
year at east side. Growth rate at 3 metres depth is higher than 10 metres depth. The west side of Camara
Kecil Island have growth rate higher than east sicde.

Rey words : Growth rate, Porites lutea, Camra Kecil Island

Pendahuluan adalah karang penting dalam menyusun terumbu
karang di Kepulauan Indonesia. Lebih lanjut menurut
Suharsono (1996) karang Porites menpunyai sebaran
yang Tuas dan tersebar di selurth Indonesia. Hal ini
disebabkan karang Porites merupakan karang yang
mampu hidup pada berbagai kondisi Iingkungan
seperti pada daerah yang memiliki ragam variasi
dalam sedimentasi tinggi, daerah yang mempunyai
fluktuasi salinitas yang tinggi (Morton, 1990) .
Disamping itu, genus Porites dapat hidup pada
berbagai macam habitat seperti pada daerah yang
bertaty, berpasir, dan pada pecahan karang (Sakai dan
Yamazato, 1986) .

Terumbu karang merupakan ekosistem yang khas
terdapat di daerah tropis. Ekosistem ini mempunyai
produktivitas yang tinggi. Komeonen biota terpenting
di suatu terurbu karang adalah hewan karang batu
(stony coral), hewan yang tergolong ordo Scleractinia
yang kerangkanya terbuat dari bahan kapur. Ekosistem
terurbu karang ditandai dengan perairan yang selalu
hangat dan jernih, produktif dan kaya CaQ0, (kapur) .
Terumbu karang juga merupakan tempat hidup bagi
berbagai bicta laut tropis Iainnya sehingga terumou
karang memiliki keanekaragaman jenis biota sangat
tinggi dan sangat produktif, keanekaragaman biota di

terumbu karang dengan bentuk dan warna yang
beranekaragam pula menjadikan terumbu karang
merupakan panorama di dasar laut yang sangat indah
(Suharsono, 1996) .

Menurut Tomascik et al. (1997) koloni massive
genus Porites (seperti Porites lutea, Porites laobata)

Sebagai ekosistem yang sangat produktif
pengelolaan terumbu karang secara lestari dan
berkesinambungan sangatlah penting artinya. Usaha
konservasi terumbu karang membutuhkan suatu
pengetahuan tentang perturbuhan karang khususnya
laju perturbuhannya (Buddemeier dan Kinzie, 1976).
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Laju perturbuhan karang dapat diukur dengan
berbagai cara seperti pengukuran pertambahan
panjang linier, area, volure, atau berat kerangka
kalsiumya dan dengan metode restropektif. Tetapi
untuk mengamati pertumbuhan tahunan karang
dengan cara pengukuran pertambahan panjang linier,
area, volume, atau berat kerangka kalsiumnya
membutuhkan waktu yang cukup lama dan tidak dapat
menentukan umur karang (Buddemeier dan Kinzie,
1976), maka dengan metode yang berkenaan dengan
tinjauan ke belakang (restropektif) dan pembentukan
kerangka karang diperoleh keuntungan tersendiri,
karena pengujian pertumbuhan masa Ialu sudah
tergambar pada kerangka (Brown, 1985). Metode
restropektif yaitu metode pengukuran laju
pertumbuhan dengan pemotretan kerangka karang

dengan peralatan radiologi (sinar-X) .

Laju pertumbuhan karang berbeda-beda
tergantung pada umur, spesies, dan kondisi
lingkungan dimana karang itu tumbuh seperti faktor
kedalaman, laju sedimentasi, cahaya, dan suhu
(Buddemeier dan Kinzie, 1976). Sehingga untuk
melakukan upaya rehabilitasi dan konservasi perlu
menperhatikan laju perturouhan di tempat tersebut.

Karang Porites lutea merupakan karang masif
(berbentuk seperti batu) yang merupakan komponen
penting penyusun terumpu karang di kawasan Indo-—
Pasifik. Karang jenis ini sangat melimpah di perairan
Indonesia (Suharsono, 1996) . Pernelitian ini bertujuan
untuk mengetahui seberapa cepatkah laju
pertumbuhan karang Porites lutea yang tumbuh di
perairan Pulau Camara Kecil, Karimunjawa.

Pertumbuhan karang sangat bermanfaat dalam
berbagai kepentingan, yaitu bidang biologi dan
ekologi (Buddareier dan Kinzie, 1976) Untuk itu studi
pertumbuhan karang dapat diindikasikan sumber
kontribusi perkemoangan IPTEK kelautan. Oleh karena
itu, studi laju perturouhan karang Porites lutea ini
perlu dilakukan.

Materi dan Metode

Sanpel karang Porites lutea dalam penelitian ini
diambil dari Pulau Cemara Kecil, Kepulauan
Karimunjawa. Sedangkan Pemotretan sampel dengan
sinar-X dilakukan di Iaboratorium Radiologi RSU Dr.
Karyadi, Semarang.

Koloni karang Porites Iutea diambil pada sisi
wimnward (front-reef) dan leeward (back-reef). Setiap
sisi lckasi perelitian diadoil koloni karang Rordtes Iutea
pada kedalaman 3 m (mewakili perairan dangkal) dan
10 m (mewakili perairan dalam). Pada setiap lokasi

dan kedalaman diambil 3 sampel untuk ulangan.

Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan peralatan SCUBA dan palu serta tatah.
Sampel karang yang akan diambil mempunyai ukuran
yang relatif sama untuk menghilangkan kesalahan
interpretasi, yaitu diareter sekitar 10 an karera ukuran
ini dihargokan tidek terlalu kecil dan ticek terlalu besar,
sehingga tidak merusak ekosistem, dan koloni pada
diameter 10 cm sudah dapat menggambarkan laju
perturbuhan koloni karang.

Koloni karang tersebut dicuci dengan air tawar
dan dikeringkan. Selanjutnya sampel dipotong dengan
gergajli mesin (gergaji porselin) dengan posisi
melintang vertikal dari atas ke bawah, dengan ketdoalan
sekitar 6-7 mm, kemudian dibersihkan sisa kapurnya
dan siap untuk di sinar-X (Lough dan Barnes, 1992;
Edinger, 1998).

Analisis Pertumbuhan
Restropektif

dengan Metode

Potongan koloni karang ditempatkan pada media
alunnium disusun rapi, dan disinar-X dalam peralatan
tertutup. Sampel difoto dengan sumber dari film
berjarak 1 m. Iaju pertudouhan P. lutea dapat dihitung
dari hasil sinar-X yang berupa film negatif (Lough
dan Barnes, 1992; Edinger, 1998)

Analisa laju pertumbuhan P. Iutea tersebut
dianbil secara vertikal dari pola pertindouhannya untuk
setiap specimen, dimana lingkar tahun paling atas
yang diasumsikan sebagai tahun yang paling muda.
Data diperoleh dengan mengambil dua garis secara
vertikal dari titik pertundouhan ke ujung perturouhan.
Dalam satu tahun terdapat warna gelap dan terang
yang menunjukkan dalam satu tahun terdapat dua
musim yang mempengaruhi pertumbuhan. Warna
hitam menunjukkan perturouhan karang ketika kondisi
cuaca kurang baik atau musim hujan sehingga cahaya
kurang terang dan laju kalsifikasi biasanya kurang ageat
dan densitas kapur yang terbentuk tingoi (high density/
HD) . Warna terang menunjukkan pertumbuhan karang
pada saat musim panas atau kemarau, cahaya cukup
terang, laju kalsifikasi sangat agpat dan densitas kgpour
yang dibentuk rendah (low density/ILD) (Lough and
Barnes, 1992) .

Analisa data

Laju perturbuhan Porites lutea dibuat tabulasi
data dan gambar dan selanjutnya dianalisa secara

Geskriptif.
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Hasil dan Pembahasan

Parameter Lingkungan

Parameter lingkungan yang diteliti di lokasi
perelitian adalah suy, salinitas, kecerahan, arus, dan
laju sedimentasi seperti yang tertera pada tabel 1.

Laju Pertumbuhan Karang Porites lutea di Pulau
Cemara Kecil

Laju perturouhan P. lutea di Pulau Camara Kecil
berkisar 5,38-17 mn/th. Umur koloni karang P. lutea
pada kedalaman 3 m di Pulau Cemara Kecil dengan
diameter sampel 10 cm berkisar 2-4 tahun dengan
laju perturbouhan berkisar 7,17-16 mu/tahun. Unur
koloni karang P. lutea di Pulau Camara Kecil bagian
barat pada kedalaman 3 m berkisar 2-4 tahun, dengan
laju pertumbuhan berkisar 13,5-14, 88 mm/tahun.
Unur koloni karang P. lutea di Pulau Cemara Kecil
bagian timur pada kedalaman 3 m berkisar 2-4 tahun,
dengan laju pertumbuhan berkisar 7,17-16 mm/th
(Garbar 1) .

Unur koloni karang P. lutea pada kedalaman 10
m di Pulau Cemara Kecil dengan diameter sampel 10
an berkisar 2-11 tahun dengan koloni karang tertua
terdapat di Pulau Cemara Kecil bagian barat. Laju
perturbuhan berkisar 5,38-17 mm/tahun.

Unur koloni karang P. Iutea di Pulau Camara Kecil
bagian barat pada kedalaman 10 m berkisar antara 2—
11 tahun, dengan laju pertumbuhan berkisar 8,23—
11,9 mm/th. Unur koloni karang P. lutea di Pulau
Cemara Kecil bagian timur pada kedalaman 10 m
berkisar 4-6 tahun, dengan laju pertunouhan berkisar
5,38-7,17 mm/th (Gambar 2) .

Laju pertumbuhan pada kedalaman 3 m lebih
tinggi daripada kedalaman 10 m. Hal ini disebabkan
karena pada kedalaman tersebut cahaya matahari
dapat menembus hingga dasar. Cahaya matahari akan
berkurang dengan bertambahnya kedalaman
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Gambar 1. Iaju Pertumbuhan P. lutea di Pulau Cemara Kecil

pada Kedalaman 3 m

(Levinton, 1982) . Kebutuhan akan cahaya ini tidak
diragukan lagi adalah untuk kepentingan
zooxanthellae. Cahaya yang cukup harus tersedia agar
fotosintesa oleh zooxanthellae dapat berjalan, tanpa
cahaya yang cukup, laju fotosintesa akan berkurang
dan bersamaan dengan itu kemampuan karang untuk
menghasilkan kalsium karbonat untuk membentuk
terunbu karang akan berkurang (Barnes dan Chalker,
1990) . Goreau (1961) dalam Nybakken (1988)
menemukan bahwa zooxanthellae meningkatkan laju
proses mengeras menjadi kapur yang dilakukan oleh
karang dalam laju pertunbuhan koloni karang.

Laju perturouhan P. Iutea tertingol terdapat di
Pulau Cemara Kecil bagian barat pada kedalaman 3
m. Hal ini diduga karena pengaruh sedimentasi yang
kecil, dan pada kedalaman tersebut intensitas cahaya
dapat menembus perairan sehingga laju perturbuhan
P. Iutea menmjadi tinggi. Menurut Pastorok dan Bilyard
(1985) dalam Supriharyono (2000) laju sedimentasi di
lokasi ini adalah kategori kecil. Pengaruh sedimentasi
terhadap perturbuhan karang dapat terjadi secara
langsung maupun tidak langsung mematikan binatang
karang, yaitu apabila sedimen tersebut ukurannya
cukup besar atau banyak sehingga menutupi polip
atau mulut karang sehingga aktifitas karang menjadi
terganggu. Pengaruh tidak langsung adalah perairan
menjadi keruh dan mengakibatkan turunnya penetrasi
cahaya matahari yang penting untuk fotosintesa alga
simbion karang, yaitu zooxanthellae, dan pengaruh
langsungnya adalah banyaknya energi yang
dikeluarkan oleh binatang karang untuk menghalau
sedimen tersebut, yang berakibat turunnya laju
perturbuhan karang (Huston, 1985).

Laju pertumbuhan P. lutea terendah terdapat
pada di Pulau Cemara Kecil bagian timur pada
kedalaman 10 m. Hal ini diduga karena pada
pengaruh cahaya matahari. Menurut Huston (1985)
intensitas cahaya berkurang 68 — 80% pada kedalaman
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Gambar 2. Iaju Pertumbuhan P. lutea di Pulau Cemara Kecil

pada Kedalaman 10 m
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Tabel 1. Parameter Lingkungan Lokasi Penelitian.

Parameter Kedalaman P. Cemara Kecil
Barat Timur
Suhu  (°C) Permukaan 30 31
Salinitas (/) Permukaan 33 33
Kecerahan (m) 6 5
Arus (cm/det) Permukaan 4 6
Laju sedimentasi 3 m 2, 8 26,8
rata-rata (mg/af/hari) 10 m 4,05 11,5

10 m dan turun 75 - 80 % pada kedalaman 12 m.
Menurut Nybakken (1988) titik kompensasi untuk
perturbuhan karang adalah 15 — 20 % dari intensitas
permukaan. Dengan bertambahnya kedalaman maka
intensitas cahaya akan berkurang (Levinton, 1982).
Menurut Buddemeier dan Kinzie (1976) pada
kedalaman 10 — 15 m atau lebih laju perturbuhan
akan turun dengan cepat. Padahal cahaya sangat
berguna untuk zooxanthellae yang digunakan untuk
laju proses mengeras menjadi kapur dalam laju
perturbuhan koloni karang.

Pada Pulau Cemara Kecil bagian barat laju
pertumbuhan lebih besar bila dibandingkan dengan
Pulau Camara Kecil bagian timur. Hal ini juga diduga
karena laju sedimentasi di bagian barat lebih kecil
daripada bagian timur. Laju sedimentasi dan laju
perturouhan karang adalah berkorelasi negatif, dimana
laju pertumbuhan akan berkurang dengan
bertamoshnya laju sedimentasi (Tamascik et al., 1997).

Kesimpulan

Iaju perturouhan P. Iutea di Pulau Camara Kecil
berkisar 5,38-17 mm/th. Karang P. lutea di Pulau
Cemara Kecil bagian barat pada kedalaman 3 m
mempunyai laju pertumbuhan berkisar 13,5-14, 88
mm/th sedangkan pada bagian timur 7,17-16 mm/
th. Karang P. Iutea di Pulau Carara Kecil bagian barat
pada kedalaman 10 m mempunyai laju pertumbuhan
berkisar 8,23-11, 9 mm/thsedangkan pada bagian timur
berkisar 5,38-7,17 nm/th.

Dari penelitian tentang laju pertunrouhan FPorites
lutea pada lokasi dan kedalaman yang berbeda ini
didapatkan kesimpulan bahwa pada lokasi dan
kedalaman yang berbeda mempunyai laju
pertumbuhan Porites lutea yang berbeda. Pada
Kedalaman 3 m cenderung mampunyai laju

pertumbuhan yang lebih tinggi dibandingkan pada
kedalaman 10 m. Pada diameter koloni yang sama
mempunyai umur yang berbeda.
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